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Abstract  

The problem in this study is how feasible the GeoGebra-based learning media developed to enhance 

students' numeracy ability . The objective of this research is to identify the aspects of GeoGebra-

based geometry learning media that need improvement. The research employs a mixed-methods 

approach. The conclusion of this study is that the development of GeoGebra-based learning media 

should focus on improving accuracy and completeness of the material, alignment with the 

curriculum, relevance of examples and exercises, visual appearance, interaction, user-friendliness, 

and adequate technical support. There is a need for more precise, accurate, and comprehensive 

material presentation. Learning media should ensure that all topics are thoroughly covered 

according to the applicable curriculum. The content needs to be more aligned with current 

educational standards to ensure relevance and appropriateness. Examples of mathematics 

applications in daily life and interactive exercises can enhance students' understanding. The 

presentation structure should be more logical and organized to facilitate navigation and use by 

students. The use of interactive tools such as animations and quizzes can help users understand 

the material. Access time to the media should be accelerated, and visual appeal should be enhanced 

to attract students' interest in learning. Quick guides and brief tutorials should be available to 

assist new users. 
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Abstrak 

Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kebergunaan dari media pembelajaran berbasis 

GeoGebra yang dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan numerasi mahasiswa. tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui aspek-apek dari media pembelajaran geometri berbasis 

geogebra yang perlu untuk ditingkatkan, metode pelaksanaan penelitian ini dengan metode mix 

methods, kesimpulan dalam penelitian ini adalah pengembangan media pembelajaran berbasis 

GeoGebra harus fokus pada peningkatan akurasi dan kelengkapan materi, kesesuaian dengan 

kurikulum, relevansi contoh dan latihan, tampilan visual, interaksi, user-friendliness, serta 

dukungan teknis yang memadai. perlunya peningkatan dalam penyajian materi yang lebih tepat, 

akurat, dan lengkap. Media pembelajaran harus memastikan semua topik tercakup secara 

menyeluruh sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Konten perlu lebih disesuaikan dengan 

standar pendidikan yang berlaku untuk memastikan relevansi dan kesesuaian materi. Contoh 

aplikasi matematika dalam kehidupan sehari-hari dan latihan interaktif dapat meningkatkan 

pemahaman mahasiswa. Struktur penyajian harus lebih logis dan terorganisir untuk 
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memudahkan navigasi dan penggunaan oleh mahasiswa. Penggunaan alat interaktif seperti 

animasi dan kuis dapat membantu pengguna dalam memahami materi. Waktu akses media harus 

dipercepat, dan daya tarik visual ditingkatkan untuk menarik minat siswa dalam belajar. 

Panduan cepat dan tutorial singkat harus tersedia untuk membantu pengguna baru.  

Kata Kunci: Geogebra, Media, Geometri, Numerasi 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Numerasi, atau literasi numerasi, merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh 

peserta didik, orang tua, dan masyarakat luas (Ayuningtyas & Sukriyah, 2020). 

Kemampuan literasi numerasi dapat dikembangkan pada jenjang SD dan SMP dengan 

menggunakan materi ruang lingkup geometri dan model pembelajaran Problem Based 

Learning. Studi terkait literasi numerasi pada jenjang SMA masih perlu dilakukan untuk 

memperdalam pemahaman terkait materi, model, dan media pembelajaran (Nabilah et 

al., 2023). Sejumlah studi telah menyoroti rendahnya keterampilan numerasi di 

kalangan mahasiswa. Meskipun mahasiswa memiliki pemahaman yang baik tentang 

kategori masalah numerasi, pengetahuan numerasi mereka secara keseluruhan 

rendah(Ayuningtyas & Sukriyah, 2020). Sebagian besar siswa sekolah menengah 

memiliki keterampilan numerasi yang rendah, terutama dalam pemecahan 

masalah(Anggraini & Setianingsih, 2022). Pencapaian numerasi yang rendah di antara 

siswa sekolah dasar, terutama dalam konteks pembelajaran tatap muka yang 

terbatas(Lestari, 2022). Terakhir, calon guru sekolah dasar memiliki keterampilan 

numerasi yang rendah, terutama dalam menggunakan simbol dan angka matematika 

dalam pemecahan masalah sehari-hari (Sri Hartatik, 2020). Studi-studi ini secara 

kolektif menekankan perlunya intervensi yang terarah untuk meningkatkan 

keterampilan numerasi di kalangan mahasiswa. 

Sejumlah studi telah menyoroti pentingnya penggunaan berbagai media dalam 

pendidikan matematika. Sudianto (2021)dan Cahyani (2024) sama-sama menekankan 

peran media dalam membuat konsep matematika yang abstrak menjadi lebih konkret 

dan mudah dipahami oleh siswa. Mereka menyarankan berbagai media, termasuk 

multimedia interaktif dan alat digital, untuk meningkatkan pembelajaran siswa. 

Mardati (2021)dan Maharani (2023) lebih lanjut menekankan potensi media digital 

dalam pendidikan matematika, terutama dalam melibatkan siswa dan mengembangkan 

keterampilan matematika mereka. Studi-studi ini secara kolektif menganjurkan 

penggunaan media yang beragam dan interaktif dalam pendidikan matematika untuk 

meningkatkan motivasi dan prestasi siswa. 

Penggunaan media pembelajaran berbasis Geogebra telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep matematika(Nurdin et al., 2019). Hal 

ini sangat relevan dalam konteks keterampilan numerasi, karena dapat meningkatkan 

kemampuan siswa untuk memahami dan menerapkan konsep numerik(Listiana et al., 

2022a). Selain itu, penggunaan Geogebra dalam pengajaran geometri telah ditemukan 
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meningkatkan minat dan hasil belajar siswa(Wondo et al., 2020). Temuan-temuan ini 

memberikan dasar yang kuat untuk penggunaan media pembelajaran berbasis Geogebra 

dalam meningkatkan keterampilan numerasi siswa dalam geometri. GeoGebra adalah 

aplikasi serbaguna yang dapat digunakan untuk mengeksplorasi berbagai konsep 

matematika, mulai dari aljabar hingga kalkulus (Garber et al., 2010;   Böhm, 2011). Alat 

ini sangat berguna untuk menghubungkan geometri, aljabar, dan kalkulus, dan dapat 

digunakan oleh siswa dari tingkat sekolah menengah hingga universitas (Böhm, 2011). 

Sifat interaktif dari perangkat lunak ini menjadikannya alat yang efektif untuk mengajar 

matematika, memungkinkan pembelajaran yang aktif dan berorientasi pada pemecahan 

masalah (Majerek, 2014). GeoGebra juga telah terbukti meningkatkan pemikiran 

matematis guru matematika, baik yang sedang dalam masa pelatihan maupun yang 

sudah berpengalaman(Hall & Chamblee, 2013). Geometri termasuk di antara area 

matematika yang dianggap sulit untuk dipelajari (Azizah & Purwaningrum, 2021). 

Menggambar dan menghitung geometri secara matematis dapat dilakukan dengan 

mudah menggunakan aplikasi (Nur’aini et al., 2017). 

Penelitian ini menguji kelayakan dari media pembelajaran berbasis GeoGebra yang 

dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan numerasi mahasiswa. Aspek-aspek 

yang diuji meliputi Kriteria Isi, Konstruk, dan Kriteria Kegunaan. Beberapa hal yang 

perlu dipastikan adalah apakah materi sesuai dengan konsep matematika yang benar, 

mencakup seluruh topik yang diperlukan sesuai dengan tujuan pembelajaran, dan 

disajikan sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Selain itu, materi harus menunjukkan 

konsistensi dengan prinsip-prinsip matematika yang valid dan dapat diterima, serta 

menyertakan semua topik relevan dan penting sesuai tujuan yang telah ditetapkan. 

Serangkaian penelitian telah mengeksplorasi pengembangan dan efektivitas materi 

pembelajaran berbasis GeoGebra dalam meningkatkan keterampilan numerasi siswa. 

Listiani (2022) dan (Anggraini & Setianingsih, 2022) menemukan bahwa materi yang 

mereka kembangkan valid, praktis, dan efektif, dengan penilaian tinggi dari validator 

ahli dan tanggapan positif dari siswa. Azaka(2021) berfokus pada area spesifik 

matematika integral, melaporkan temuan serupa tentang validitas dan efektivitas. 

Rangkuti (2023) lebih lanjut mengkonfirmasi validitas, kepraktisan, dan efektivitas 

materi pembelajaran berbantuan GeoGebra dalam meningkatkan pemahaman konsep 

matematika siswa. Penelitian-penelitian ini secara keseluruhan menyarankan bahwa 

materi pembelajaran berbasis GeoGebra adalah alat yang berharga untuk meningkatkan 

keterampilan numerasi siswa. 

Media pembelajaran ini juga harus memberikan contoh dan latihan yang relevan dengan 

konsep yang diajarkan, sehingga mendukung pemahaman konsep-konsep matematika 

yang telah diajarkan. Informasi harus disajikan secara visual menarik dan jelas, 

memfasilitasi pemahaman konsep matematika tanpa ambigu. Fitur interaktif dalam 

media pembelajaran juga perlu diperhatikan agar siswa dapat berpartisipasi aktif, 

menguji pemahaman mereka, dan menerapkan konsep-konsep yang telah dipelajari. 
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Selain itu, konten matematika harus disusun dengan urutan yang masuk akal dan 

terstruktur dengan baik, memudahkan siswa mengikuti perkembangan materi dari 

konsep dasar hingga yang lebih kompleks. Penggunaan media pembelajaran yang 

relevan dan interaktif sangat penting dalam pendidikan matematika, karena dapat 

meningkatkan pemahaman dan literasi siswa dalam mata pelajaran tersebut 

(Radiusman, 2020; Nareswari & Arfinanti, 2023). Syamsi (2014) menekankan pentingnya 

menggunakan objek nyata untuk mengkonkretkan konsep matematika yang abstrak, 

sementara Radiusman (2020) menggarisbawahi peran aktivitas interaktif dalam 

mempromosikan pemahaman siswa terhadap konsep matematika. Selain itu, Nareswari 

(2023) menyoroti efektivitas media pembelajaran interaktif dalam meningkatkan literasi 

matematika siswa. Namun, meskipun terdapat berbagai media pembelajaran yang 

tersedia, Sudianto (2021)mencatat bahwa metode pengajaran konvensional masih 

banyak digunakan dalam pendidikan matematika, yang mengakibatkan motivasi dan 

pemahaman siswa yang rendah. Oleh karena itu, terdapat kebutuhan bagi para pendidik 

untuk memanfaatkan berbagai media pembelajaran yang interaktif dan relevan guna 

meningkatkan pemahaman dan literasi siswa dalam matematika. 

 

Navigasi yang konsisten dan antarmuka yang ramah pengguna sangat penting untuk 

mempermudah siswa dalam menemukan informasi dan melanjutkan pembelajaran 

tanpa kesulitan. Media pembelajaran harus memiliki performa yang baik dengan waktu 

akses dan penggunaan yang efisien, sehingga tidak mengganggu alur pembelajaran. 

Elemen visual yang menarik juga penting untuk memotivasi siswa dalam mengikuti 

pembelajaran. Terakhir, harus tersedia panduan penggunaan yang jelas dan dukungan 

teknis yang cukup untuk membantu pengguna dalam memaksimalkan fungsi media 

pembelajaran serta mengatasi masalah teknis yang mungkin muncul. Media harus 

dirancang sederhana, relevan dengan materi pelajaran, tidak terlalu kompleks, dan 

mendukung partisipasi aktif siswa (Mustika, 2015).  

Berdasarkan uraian tersebut maka media pembelajaran berbasis geogebra harus 

memuat materi pembelajaran matematika yang dapat dianggap komprehensif, sesuai, 

dan relevan dengan kebutuhan pembelajaran matematika yang efektif dan efisien. media 

pembelajaran matematika ini dirancang untuk menyediakan pengalaman pembelajaran 

yang efektif dan efisien dengan tampilan visual yang jelas, interaksi yang memadai, 

struktur yang logis, dan navigasi yang mudah diikuti. Hal ini penting untuk memastikan 

bahwa pembelajaran matematika tidak hanya informatif, tetapi juga menarik dan 

mempermudah proses pemahaman siswa. media pembelajaran matematika ini efektif 

dan efisien, baik dari segi kemudahan penggunaan, waktu akses, daya tarik visual, serta 

dukungan teknis yang disediakan. Faktor-faktor ini menjadikan media pembelajaran ini 

sebagai alat yang efektif dalam mendukung proses belajar mengajar, meningkatkan 

motivasi siswa, dan memudahkan penggunaan bagi guru dan siswa 
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2.  METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mixed methods), yaitu 

menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif. Desain penelitian yang digunakan 

adalah desain eksploratori sekuensial, di mana penelitian kualitatif dilakukan terlebih 

dahulu untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang pengembangan media 

pembelajaran berbasis GeoGebra, diikuti oleh penelitian kuantitatif untuk menguji 

validitas, kepraktisan, dan efektivitas media tersebut. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh mahasiswa Pendidikan Matematika. Sampel penelitian terdiri dari: 

Mahasiswa yang mengikuti kuliah geometri analitik bidang yang telah menggunakan 

media pembelajaran berbasis GeoGebra sebanyak 33 mahasiswa. Teknik sampling yang 

digunakan adalah purposive sampling, di mana sampel dipilih berdasarkan kriteria 

tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. 

prosedur pelaksanaan penelitian dengan cara memberikan quisioner kepada mahasiswa 

untuk mendapatkan bagaimana penilaian mereka.  

 

Diagram 2.1 Alur Penelitian 

Analisis data pada penelitian ini dengan statistik deskriptif dengan menentukan 

persentase respon mahasiswa terhadap media pembelajaran kemudian menampilkan 

dalam diagram pastel. Selanjutnya melakukan kategorisasi untuk menentukan wilayah 

mana yang perlu untuk diperbaiki. 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data respon mahasiswa terhadap media pembelajaran berbasis geogebra terdiri dari tiga 

indikator yaitu kriteria isi, konstruk, dan kegunaan. Berikut ini adalah data respon 

mahasiswa berdasarkan kriteria isi sebagai berikut: 

Tabel 3.1. Respon mahasiswa berdasarkan kriteria isi 

No Indikator Deskripsi Skor (%) 

1 2 3 4 5 

1)  Keakuratan 

Materi 

Materi sesuai dengan konsep 

matematika yang benar 

0 0 0 18,2 81,8 

2)  Kelengkapan 

materi 

Materi mencakup seluruh topik 

yang diperlukan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

0 0 6 18,2 75,8 

3)  Kesesuaian 

dengan 

Kurikulum 

Materi disajikan sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku 

0 0 6,1 39,4 54,5 

4)  Relevansi 

Contoh dan 

Latihan 

Contoh dan Latihan yang diberikan 

relevan dengan konsep yang 

diajarkan 

0 0 15,2 30,3 54,5 

penyusunan instrumen 
validasi 

instrumen

validasi media

oleh ahli dan 
praktisi

pengukuran 
respon 

mahasiswa

perbaikan 
media 
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Berdasarkan tabel 3.1 dapat dikatakan bahwa 18.2% mahasiswa memberikan nilai 4 

pada indicator keakuratan materi dan kelengkapan materi, yang berarti masih ada ruang 

untuk peningkatan dalam menyajikan materi dengan lebih tepat, akurat dan lengkap. 

Ketepatan dan kelengkapan materi pendidikan sangat penting untuk pembelajaran yang 

efektif (Damayanti et al., 2023). Media pembelajaran perlu memastikan semua topik yang 

diperlukan tercakup secara menyeluruh untuk mencapai tujuan pembelajaran. beberapa 

mahasiswa merasa materi belum sepenuhnya sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 

Media pembelajaran perlu lebih menyesuaikan konten dengan kurikulum yang sedang 

diterapkan untuk memastikan semua materi relevan dan sesuai standar. Media 

pembelajaran perlu meningkatkan relevansi contoh dan latihan agar lebih sesuai dengan 

materi yang dipelajari dan membantu mahasiswa dalam memahami konsep dengan lebih 

baik. Pengembangan media pembelajaran yang relevan dan efektif sangat penting dalam 

meningkatkan pemahaman konsep siswa (Maharani & Hidayah Putri, 2023). Hal ini 

terutama penting dalam bidang pendidikan, di mana para calon guru perlu dilengkapi 

dengan keterampilan untuk merancang dan menciptakan media-media tersebut (Indah 

et al., 2021). Namun, terdapat kebutuhan untuk lebih meningkatkan penyampaian 

materi pembelajaran, seperti yang ditunjukkan oleh skor yang relatif rendah dalam 

survei pemahaman konsep media dan desain instruksional oleh siswa(Satrianawati, 

2016). Untuk mengatasi hal ini, disarankan bahwa desain media pembelajaran sebaiknya 

didasarkan pada bagaimana siswa belajar, dengan mempertimbangkan kebutuhan dan 

karakteristik khusus mereka (Irvani, 2022). 

Table 3.2 Respon mahasiswa berdasarkan kriteria konstruk 

No Indikator Deskripsi Skor (%) 

1 2 3 4 5 

1)  Kejelasan 

Tampilan 

Tampilan visual media 

pembelajaran jelas dan mudah 

dipahami 

0 3 18,2 30,3 48,5 

2)  interaktivitas 

 

Media menyediakan interaksi 

yang memadai untuk 

mendukung pemahaman 

konsep  

0 12,1 18,2 33,3 36,4 

3)  Struktur 

Penyajian 

Materi 

Materi disajikan dengan 

struktur yang logis dan 

terorganisir dengan baik 

0 0 6,2 50 43,8 

4)  Konsistensi 

Navigasi 

Navigasi dalam media 

pembelajaran konsisten dan 

mudah diikuti 

0 0 36,4 39,4 24,2 

 

Berdasarkan tabel 3.2 maka dapat dikatakan bahwa media perlu diperbaiki agar 

tampilan visual lebih jelas dan mudah dipahami oleh semua mahasiswa. Kebutuhan 

akan perbaikan media dalam pendidikan ditekankan dalam beberapa studi. Zywida 

(2021) menekankan pentingnya representasi visual yang jelas dan rinci dalam materi 

pembelajaran. Hal ini didukung oleh Nurseto (2012), yang menekankan peran media 

dalam meningkatkan proses pembelajaran, yang menunjukkan dampak positif media 
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pembelajaran visual terhadap kinerja siswa. Oleh karena itu, jelas bahwa perbaikan 

media untuk meningkatkan kejelasan visual dan pemahaman adalah aspek penting dari 

pendidikan yang efektif. Fitur interaktif perlu ditingkatkan untuk mendukung 

pemahaman konsep yang lebih baik. struktur penyajian lebih logis dan terorganisir. 

Perlu peningkatan agar navigasi lebih konsisten dan mudah diikuti, mengurangi 

kebingungan dan meningkatkan efisiensi penggunaan media pembelajaran. 

 

Table 3.3 Respon mahasiswa berdasarkan kriteria kegunaan 

No Indikator Deskripsi Skor (%) 

1 2 3 4 5 

1)  Kemudahan 

Penggunaan 

Media pembelajaran mudah 

digunakan oleh siswa dan guru 

0 3,1 30,3 33,3 33,3 

2)  Waktu Akses Waktu yang diperlukan untuk 

mengakses dan menggunakan 

media tidak terlalu lama 

0 3,1 25 53,1 18,8 

3)  Daya Tarik Media memiliki daya tarik 

visual yang membuat siswa 

tertarik untuk belajar 

0 15,6 31,3 40,6 12,5 

4)  Dukungan 

Teknis 

Media disertai dengan 

panduan penggunaan dan 

dukungan teknis yang 

memadai 

0 3 42,4 15,2 39,4 

 

Berdasarkan tabel 3.3 maka dapat dikatakan bahwa media perlu dibuat lebih user-

friendly agar lebih mudah digunakan oleh siswa dan guru. Waktu akses media perlu 

dipercepat dan diperbaiki untuk mengurangi waktu yang diperlukan dalam mengakses 

dan menggunakan media. Perlu ditingkatkan daya tarik visual media untuk membuat 

siswa lebih tertarik dalam belajar. Perlu ditingkatkan dukungan teknis dan panduan 

penggunaan agar pengguna dapat memanfaatkan media dengan lebih efektif dan efisien. 

 

Berikut ini adalah saran dari mahasiswa terkait dengan pengembangan media 

pembelajaran berbasis geogebra: 

1) Materi sesuai dengan konsep matematika yang benar 

Sediakan modul yang menjelaskan prinsip matematika di balik setiap alat GeoGebra. 

Tambahkan contoh aplikasi dari matematika dalam konteks kehidupan sehari-hari 

menggunakan GeoGebra. Sediakan panduan tentang cara menggunakan GeoGebra 

untuk mengajarkan konsep matematika tertentu. 

2) Materi mencakup seluruh topik yang diperlukan sesuai dengan tujuan pembelajaran 

Tambahkan eksplorasi tentang konsep dalam teori kompleksitas menggunakan 

simulasi GeoGebra. Sediakan eksplorasi tentang penggunaan GeoGebra dalam 

menyelesaikan masalah geometri komputasional. Tambahkan latihan interaktif 

untuk memahami konsep dalam analisis matematika menggunakan GeoGebra. 

3) Materi disajikan sesuai dengan kurikulum yang berlaku 
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Integrasi dengan kurikulum matematika sekolah untuk menyediakan materi yang 

sesuai dengan standar pendidikan. 

4) Contoh dan Latihan yang diberikan relevan dengan konsep yang diajarkan 

Berikan contoh-contoh aplikasi matematika dalam olahraga, seni, atau ilmu 

pengetahuan lainnya. Sediakan latihan interaktif yang memungkinkan pengguna 

untuk menguji pemahaman mereka secara langsung. Tambahkan modul untuk 

eksperimen matematika yang memungkinkan pengguna untuk mengubah parameter 

dan melihat dampaknya. Berikan latihan interaktif dan tambahkan evaluasi mandiri 

yang banyak. Tambahkan latihan interaktif untuk memahami konsep dalam analisis 

matematika menggunakan GeoGebra. 

5) Tampilan visual media pembelajaran jelas dan mudah dipahami 

Antarmuka GeoGebra mudah dipahami dan mudah digunakan.  Sediakan panduan 

cepat yang dapat diakses dari antarmuka untuk menjelaskan fungsi dasar. 

Tambahkan opsi untuk mengatur teks dan label secara lebih fleksibel dalam 

worksheet. Sediakan opsi untuk mencetak panduan pengguna lengkap dalam format 

PDF. 

6) Media menyediakan interaksi yang memadai untuk mendukung pemahaman konsep  

Tambahkan fitur pencarian objek matematika untuk memudahkan pengguna mencari 

konsep yang ingin dipelajari. Tambahkan dukungan untuk membuat ujian atau kuis 

interaktif menggunakan GeoGebra. Tambahkan fitur untuk memungkinkan 

pengguna untuk membuat animasi berdasarkan perubahan dalam rumus 

matematika. Sediakan penghargaan virtual untuk pencapaian pengguna dalam 

mempelajari GeoGebra. Sediakan modul pembelajaran adaptif yang menyesuaikan 

tingkat kesulitan berdasarkan kemampuan pengguna. 

7) Materi disajikan dengan struktur yang logis dan terorganisir dengan baik 

Sediakan panduan tentang cara menggunakan GeoGebra untuk mengajarkan konsep 

matematika tertentu. Tambahkan modul untuk eksperimen matematika yang 

memungkinkan pengguna untuk mengubah parameter dan melihat dampaknya. 

Tambahkan contoh aplikasi dari matematika dalam konteks kehidupan sehari-hari 

menggunakan GeoGebra. 

8) Navigasi dalam media pembelajaran konsisten dan mudah diikuti 

Sediakan alat untuk mengukur jarak dan sudut langsung di dalam worksheet 

GeoGebra. Tambahkan tombol "Undo" dan "Redo" untuk memudahkan pengguna 

dalam mengoreksi langkah-langkah mereka. 

9) Media pembelajaran mudah digunakan oleh siswa dan guru 

Sediakan tutorial singkat tentang cara menggunakan GeoGebra bagi pengguna yang 

baru. Tambahkan panduan cepat yang dapat diakses dari antarmuka untuk 

menjelaskan fungsi dasar. Sediakan opsi untuk mencetak panduan pengguna lengkap 

dalam format PDF. Tambahkan tutorial lanjutan tentang scripting untuk membuat 

simulasi matematika yang lebih kompleks. Sediakan panduan tentang cara 

menggunakan GeoGebra untuk mengajarkan konsep matematika tertentu. 
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Tambahkan panduan cepat yang dapat diakses dari antarmuka untuk menjelaskan 

fungsi dasar. 

10) Waktu yang diperlukan untuk mengakses dan menggunakan media tidak terlalu lama 

Tambahkan tombol "Undo" dan "Redo" untuk memudahkan pengguna dalam 

mengoreksi langkah-langkah mereka. Sediakan panduan cepat yang dapat diakses 

dari antarmuka untuk menjelaskan fungsi dasar. Berikan contoh-contoh aplikasi 

matematika dalam olahraga, seni, atau ilmu pengetahuan lainnya.   

11) Media memiliki daya tarik visual yang membuat siswa tertarik untuk belajar 

Tambahkan fitur untuk memungkinkan pengguna untuk membuat animasi 

berdasarkan perubahan dalam rumus matematika. Berikan penghargaan virtual 

untuk pencapaian pengguna dalam mempelajari GeoGebra. 

12) Media disertai dengan panduan penggunaan dan dukungan teknis yang memadai 

Sediakan tutorial singkat tentang cara menggunakan GeoGebra bagi pengguna yang 

baru. Sediakan panduan tentang cara menghubungkan GeoGebra dengan aplikasi 

matematika lainnya.Tambahkan opsi untuk mencetak panduan pengguna lengkap 

dalam format PDF. Sediakan panduan tentang cara menggunakan GeoGebra untuk 

mengajarkan konsep matematika tertentu. Integrasi dengan perangkat keras seperti 

proyektor interaktif atau papan tulis digital. Sediakan integrasi dengan sistem 

evaluasi online untuk memfasilitasi penilaian langsung dari worksheet GeoGebra. 

 

 
4.  SIMPULAN  

Berdasarkan uraian tersebut ditas maka dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan media pembelajaran berbasis GeoGebra harus fokus pada peningkatan 

akurasi dan kelengkapan materi, kesesuaian dengan kurikulum, relevansi contoh dan 

latihan, tampilan visual, interaksi, user-friendliness, serta dukungan teknis yang 

memadai. perlunya peningkatan dalam penyajian materi yang lebih tepat, akurat, dan 

lengkap. Media pembelajaran harus memastikan semua topik tercakup secara 

menyeluruh sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Konten perlu lebih disesuaikan 

dengan standar pendidikan yang berlaku untuk memastikan relevansi dan kesesuaian 

materi. Contoh aplikasi matematika dalam kehidupan sehari-hari dan latihan 

interaktif dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa. Struktur penyajian harus 

lebih logis dan terorganisir untuk memudahkan navigasi dan penggunaan oleh 

mahasiswa. Penggunaan alat interaktif seperti animasi dan kuis dapat membantu 

pengguna dalam memahami materi. Waktu akses media harus dipercepat, dan daya 

tarik visual ditingkatkan untuk menarik minat siswa dalam belajar. Panduan cepat 

dan tutorial singkat harus tersedia untuk membantu pengguna baru. 
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